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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti terdapat beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Proses perencanaan di SMA Negeri 1 Lima Puluh melibatkan penetapan
visi, misi, dan strategi untuk penguatan pendidikan karakter yang berfokus
pada moderasi beragama. Perencanaan dilakukan melalui diskusi dan
kolaborasi antara kepala sekolah dan guru-guru untuk memastikan program
yang relevan dan matang. Penetapan standar atau indikator keberhasilan
dicapai dengan partisipasi aktif dari seluruh guru dan penetapan
perencanaan tahunan di bulan Februari. Strategi ini memastikan bahwa
program berjalan efektif dan efisien serta menjadi bahan evaluasi untuk
perbaikan di masa mendatang.

Strategi pengorganisasian kepala sekolah di SMA Negeri 1 Lima Puluh
dalam memperkuat pendidikan karakter siswa dengan fokus pada moderasi
beragama adalah sebuah pendekatan komprehensif dan sistematis. Kepala
sekolah memegang peran sentral dalam merencanakan, melibatkan seluruh
komponen sekolah, dan mengawasi pelaksanaan program, dengan tujuan
menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmonis. Penggunaan
Kurikulum Merdeka, pengelolaan sumber daya yang tepat, dan struktur
organisasi yang jelas mendukung efektivitas program. Kepemimpinan yang
kolaboratif, melibatkan diskusi mendalam antara tenaga pendidik dan
kependidikan, memastikan relevansi program dengan kebutuhan sekolah.
Pendekatan ini tidak hanya mencapai tujuan pendidikan berkualitas tinggi
tetapi juga membangun karakter siswa secara holistik, sesuai dengan teori
manajerial Handoko (2003) dan Kurnia & Suryana (2020).

Pelaksanaan manajemen di SMA Negeri 1 Lima Puluh menunjukkan
pendekatan terstruktur dan integratif untuk mencapai visi dan misi

pendidikan karakter. Strategi ini mencakup pengorganisasian kegiatan rutin
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seperti Senin Kebangsaan, Selasa Ibadah, Rabu Kreativitas, Kamis Literasi,
Jumat Bersih, dan Sabtu Sehat, pengaturan sumber daya yang efektif, serta
koordinasi antara kepala sekolah, guru, dan staf. Tidak ada strategi khusus
untuk moderasi beragama karena toleransi sudah terbentuk dengan baik di
kalangan siswa. Hasil observasi menunjukkan interaksi sosial antaragama
yang sangat baik. Pendekatan ini sejalan dengan teori manajerial T. Hani
Handoko, yang menekankan pentingnya perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengawasan yang efisien. Strategi ini menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dan harmonis, mendukung penguatan
karakter siswa secara menyeluruh.

Strategi pengawasan di SMA Negeri 1 Lima Puluh efektif dalam
memastikan penguatan pendidikan karakter siswa sesuai rencana dan
memberikan dampak positif. Pengawasan ini dilakukan melalui rapat rutin,
evaluasi terjadwal, dan pelaporan disiplin, yang mendukung prinsip-prinsip
manajerial T. Hani Handoko. Pendekatan komprehensif ini mencerminkan
komitmen terhadap pelaksanaan program yang efektif dan perbaikan
berkelanjutan, menunjukkan kematangan dalam manajemen pendidikan
yang berorientasi pada hasil.

Evaluasi rutin di SMA Negeri 1 Lima Puluh memastikan program
pendidikan karakter berjalan efektif dan memberikan dampak positif.
Evaluasi komprehensif setiap tanggal 17 dan perencanaan tahunan pada
bulan Februari mencerminkan pendekatan sistematis dan berkelanjutan.
Langkah klarifikasi dan koreksi melalui diskusi mendetail memastikan
perbaikan berkelanjutan. Strategi ini sejalan dengan prinsip manajerial T.
Hani Handoko, yang menekankan pentingnya pemantauan, evaluasi, dan
pengendalian untuk mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kualitas

pendidikan.
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5.2 Saran

1.

Strategi manajerial kepala sekolah dalam penguatan pendidikan karakter
siswa dengan fokus pada moderasi beragama di SMA Negeri 1 Lima Puluh,
saran yang relevan meliputi penguatan kolaborasi yang berkelanjutan antara
kepala sekolah dan guru-guru, serta melibatkan pihak-pihak terkait seperti
orang tua dan masyarakat dalam proses perencanaan. Implementasikan
mekanisme evaluasi yang sistematis dan berkelanjutan untuk menilai
efektivitas program, serta fasilitasi pelatihan untuk guru guna mendalami
moderasi beragama dan strategi penguatan pendidikan karakter. Selain itu,
buatlah sistem pemantauan untuk menilai kemajuan program dan sesuaikan
strategi berdasarkan hasil pemantauan tersebut, serta tingkatkan komunikasi
dan sosialisasi mengenai visi, misi, dan strategi kepada seluruh pemangku
kepentingan di sekolah untuk memastikan pemahaman dan keterlibatan
yang optimal.

Berdasarkan hasil penelitian ini, kepala sekolah SMA Negeri 1 Lima Puluh
perlu terus menerapkan pendekatan sistematis dan komprehensif dalam
pengorganisasian program penguatan pendidikan karakter dengan fokus
pada moderasi beragama. Kepemimpinan kolaboratif yang melibatkan
seluruh komponen sekolah, termasuk tenaga pendidik, harus dipertahankan,
sambil memastikan pemanfaatan Kurikulum Merdeka dan pengelolaan
sumber daya yang efektif. Selain itu, memperkuat struktur organisasi yang
jelas dan melakukan evaluasi rutin sangat penting untuk memastikan
relevansi dan efektivitas program dalam mencapai tujuan pendidikan
berkualitas tinggi.

Keberlanjutan dan pengembangan pendekatan terstruktur dan integratif
dalam manajemen pendidikan karakter di SMA Negeri 1 Lima Puluh sangat
penting. Penguatan strategi yang ada, seperti kegiatan rutin tematik dan
koordinasi yang efektif antara kepala sekolah, guru, dan staf, akan
menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif dan harmonis. Selain
itu, penekanan pada perencanaan dan pengawasan yang efisien,

sebagaimana ditegaskan oleh T. Hani Handoko, menunjukkan perlunya
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evaluasi berkala untuk memastikan efektivitas dan relevansi strategi dalam
mendukung penguatan karakter siswa secara menyeluruh.

Pengawasan di SMA Negeri 1 Lima Puluh sebaiknya terus memanfaatkan
rapat rutin, evaluasi terjadwal, dan pelaporan disiplin untuk memastikan
bahwa penguatan pendidikan karakter sesuai dengan rencana dan
memberikan dampak positif. Pendekatan komprehensif ini, sesuai dengan
prinsip-prinsip manajerial T. Hani Handoko, mencerminkan komitmen
terhadap pelaksanaan program yang efektif dan perbaikan berkelanjutan,
serta menunjukkan kematangan dalam manajemen pendidikan yang
berorientasi pada hasil.

Evaluasi rutin di SMA Negeri | Lima Puluh sebaiknya terus dilaksanakan
setiap tanggal 17 dan perencanaan tahunan pada bulan Februari untuk
memastikan efektivitas program pendidikan karakter dan dampak
positifnya. Langkah klarifikasi dan koreksi melalui diskusi mendetail harus
dipertahankan untuk mendukung perbaikan berkelanjutan. Pendekatan ini,
sejalan dengan prinsip manajerial T. Hani Handoko, mencerminkan
komitmen terhadap pemantauan, evaluasi, dan pengendalian yang efektif

guna mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan kualitas pendidikan.
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Indikator
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Kepala Sekolah
Dalam Penguatan
Pendidikan
Karakater Siswa
Pada Lingkup
Atensi Moderasi

Beragama

Strategi Perencanaan
Kepala Sekolah
Dalam Penguatan
Pendidikan
Karakater Siswa
Pada Lingkup Atensi

Moderasi Beragama

D

2)

3)

Menetapkan tujuan dan
target perencanaan
Merumuskan strategi
untuk mencapai tujuan dan
target bisnis tersebut
Menentukan sumber-
sumber daya yang
diperlukan/Menetapkan
standar/indicator
keberhasilan dalam

pecapaian tujuan dan target

Strategi
Pengorganisasian
Kepala Sekolah
Dalam Penguatan
Pendidikan
Karakater Siswa
Pada Lingkup Atensi

Moderasi Beragama

1) Mengalokasikan sumber

2)

3)

daya, merumuskan dan
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paling tepat.
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target sesuai dengan
indicator yang telah
ditetapkan.

2) Mengmbil langkah

klarifikasi dan koreksi atas




102

penyimpanan yang
mungkin ditemukan

3) Melakukan berbagai
alternatif solusi atas
berbagai masalah yang
terkait dengan pencapaian

tujuan dan target.

Daftar Pertanyaan

A. Pertanyaan untuk Kepala SMA Negeri 1 Lima Puluh

1.
2.

6.

Siapa nama bapak dan berapa lama bapak sudah menjabat?

Bagaimana startegi perencanaan apa yang bapak gunakan terkait dengan
strategi manajerial kepala sekolah dalam penguatan pendidikan karaker
siswa pada lingkup atensi moderasi beragama di SMA Negeri 1 Lima
Puluh?

Apakah dalam perencaan serta pelaksanaan program tersebut?

Bagaimana pengawasan dan pengontrolan yang bapak lakukan terhadap
proses pelaksaan program tersebut, apakah ada kendala — kendala yang
terjadi?

Bagaimana strategi evaluasi yang bapak lakukan dalam menjalankan
program tersebut?

Kapan saja kegiatan evaluasi dilaksanakan?

B.Pertanyaan untuk Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum

1.
v
3.

Siapa nama bapak dan apa jabatan bapak?

Apa saja tugas wakil kepala sekolah bidang kurikulum?

Apakah Bapak pernah mendengar pembicaraan tentang moderasi
beragama?

Apa saja program wakil kepala sekolah dalam bidang kurikulum yang
termasuk dalam satu ranah penguatan pendidikan karakter siswa khususnya
pada moderasi beragama?

Bagaimana perencanaan terkait dengan program — program tersebut?
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Apakah ada hambatan yang dirasakan ketika melaksanakan program-

program tersebut?

C. Pertanyaan untuk Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan

1.
2.

Siapa nama Ibu dan apa jabatan ibu?

Apakah disekolah ini sudah menerapkan moderasi beragama, pernahkah
ada gaungan tentang moderasi beragama oleh kementrian Pendidikan?
Menurut ibu bagaimana strategi manajerial kepala sekolah dalam penguatan
Pendidikan karakter pada lingkup atensi moderasi beragama melalui sudut
pandang wakil kepala sekolah bidang kesiswaaan?

Apa perencanaan dalam melakukan penguatan pendidikan karakter ini
terkait dengan dalam aspek yang perhatikan adanya atensi moderasi
beragama?

Apakah ada strategi khusus dalam kegiatan penguatan pendidikan karakter

siswa pada lingkup atensi moderasi beragama ini?

D. Pertanyaan untuk Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana

1.
2.

Siapa nama ibu dan berapa lama ibu sudah menjabat?

Apasaja bentuk porgram kepala sekolah dalam penguatan pendidikan
karakter siswa pada lingkup atensi moderasi beragama, keberagaman
beragama, dari sudut pandang wakil kepala sekolah bidang sarana dan
prasarana?

Apa aja yang dilibatkan untuk menjalankan di dalam program tersebut
terkait dengan perencanaan dalam sudut pandang sarana dan prasarana?
Apa saja bentuk sarana dan prasarana yang digunakan program penguatan

pendidikan karakter ?

. Apakah ada kendala-kendala yang di alami, atau mungkin berjalan dengan

baik, atau ini sangat terjalan dengan baik?
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Lampiran 5 Transkip Wawancara

Hasil Wawancara Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Lima Puluh
Nama : Drs. Basaruddin, M.Si
Jabatan : Kepala Sekolah
Hari/Tanggal : Kamis, 10 Mei 2024

Tempat : Ruang Kepala Sekolah

E =
55
re |

1. Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh mohon izin pak perkenalkan
Saya Ahmad Raihan Azizi pak, kalau boleh tahu nama bapak siapa?

Saya Basaruddin .

2. Sudah berapa lama kalau disini pak?

Saya di sini 9 bulan.

3. Tapi disini dari guru lebih dahulu gitu ya?

Nggak, saya memang penempatan. Saya awalnya dari sini balik pindah kesini jadi
kepala disini. Saya kemarin kepala sekoah di sei balai, kemudian pindah kesini.

4. Judulnya itu pak Strategi manager sekolah dalam penguatan padi kantor siswa
pada lingkup atensi modern Beragama pak. Sebagai kepala sekolah apa strategi
perencanaan apa yang bapak gunakan terkait dengan straegi manajerial kepala
sekolah dalam peningkatan pendidikan karakter siswa pada lingkup atensi moderasi
beragama?

Kita disini untuk pendidikan karakter pola manajerial yang kita laksanakan tuh kita
kebetulan memang di sekolah punya program berbagai program terutama karena

sekolah ini kan sekolah yang menggunakan kurikulum merdeka yang angkatan
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pertama di Kabupaten Batubara sehingga banyak sekali aktivitas yang kita lakukan
dalam berbagai kegiatan siswa, dari mulai senin penanaman nilai kebangsaan di
upacara bendera, baru ada hari selasa kegiatan ibadah. Kegiatan ibadah itu kita
disekolah ini ada tiga titik yang muslim dilapangan karena lebih banyak nanti dia
aula yang kristen protestan, yang katoliknya diruang tertentu jadi ada tiga itu.
Berikutnya dihari Rabu itu ada kegiatan Kreativitas Siswa masing-masing siswa
menunjukkan kreativitasnya. Berikutnya hari berikutnya Kamis, kita ada kegiatan
literasi dilaksanakan setiap pagi secara bergantian secara keseluruhan anak
membaca dilapangan baru berikan resume kedepan. Berikutnya ada Jumat, Jumat
bersih Jumat berbagi karena juga hari Jumat itu nanti ada fungsi sumbangan
kegiatan keagamaan kita gitu, Sholat. Berikutnya di Sabtu kita ada Sabtu Sehat.
Tentunya inilah yang dimanage oleh kepala sekolah secara manajerial baik itu
untuk siswanya maupun untuk para guru. Jadi kita seluruhnya harus sama
mendukung itu tentunya karena kita beragam dari sudut agama juga beragam pola
ini juga kita tentukan seperti itu terutama yang dihari selesai ibadah itu kita
tunjukkan betul dinamika itu kebetulan. Dan kita juga ada empat kegiatan di
sekolah ini yang dibiayai juga, dibantu biayanya oleh sekolah melalui bantuan
orang tua jadi ada peringatan murid, ada peringatan Isra Mi'raj ada Natalan ada
paskah. Jadi ada 4 kegiatan ini itu artinya secara manajerial itu diawasi dan
dikoordinir dimanage untuk dilaksanakan oleh pimpinan oleh sekolah dalam
kegiatan keagamaan.

5. Dalam pelaksanaannya tersebut apakah ada pak konflik atau pun gesekan —
gesekan yang terjadi ?

Iya sampai sekarang belum pernah ada gesekan itu belum pernah ada gesekan
artinya kalau kita perhatikan bersama ini disini baik siswa maupun guru tenaga
administrasi itu toleransi peragamannya cukup kuat menurut saya ya kan karena
saya baru kemarin kurang lebih 9 bulan sudah tertata dengan baik sudah tertata
dengan baik, artinya kalau ada kegiatan keagamaan tertentu yang lain pada
prinsipnya membantu kegiatan. Jadi kita pernah disini ada kegiatan tiga kegiatan
sekaligus Maulid Nabi, berikutnya ada kunjungan tim dari sekolah penggerak satu

lagi lomba alkitab lomba cerdas cermat alkitab antar sekabupaten batubara
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dilaksanakan di aula sedangkan dilapangan kita sedang melaksanakan Maulid.
Ternyata, berjalan beriringan artinya sama, itu terlaksana dengan baik jadi rekan
rekan yang non muslim itu menyesuaikan yang muslim itu bisa jalan terus
melaksanakan kegiatan, jadi kalau pengalaman saya disini justru saya melihat
sebuah toleransi yang yang lebih malah dibanding sangat kuat mungkin diantara
vang lain mesti harus ada upaya yang kuat supaya produsen kuat tapi di sini seperti
sudah budaya betul betul. Betul jadi memang kalau saya lihat pendidikan karakter
terutama di P5 nya pengembangan profil Pelajar Pancasila karena kebetulan
sekolah ini sekolah penggerak pertama saya lihat cukup besar dampaknya
terhadap dinamika keberagaman yang beragama di sekolah yang kita cintai.
6.Baik kemudian yang kedua pak kalau di dalam proses manajerial itu pak ketika
melakukan pengawasan ataupun mengontrol ketika menjalankan apakah ada pak
kendalakendala ataupun mungkin ya mungkin ada sampai dia itu kritik yang sangat
pedas itu Pak saya kira apakah ada atau bagaimana?

Kalau disini kebetulan karena saya bilang tadi sudah tertata baik mungkin pada
saat kita diskusi diskusi pada saat rapat karena sekolah ini setiap tanggal 17 ada
rapat, itu palingpaling hanya diutarakan saja, hanya disampaikan mungkin
didalam pengembangan sekolah mereka berikan masukan- masukan sesuai dengan
kebutuha.Contohnya "sebetulnya pak gitar itu sangat dibutuhkan bukan hanya
untuk kegiatan seni tapi kegiatan keagamaan juga dibutuhkan" usul seperti itu, itu
nanti kita tampung, itu kan mendukung . Kegiatan yang selasa tadi kalau mereka
sangat membutuhkan atau juga mungkin sama saja dengan yang muslim juga
begitu pak kita punya kelompok merawis tapi alatnya ndak ada ya kan kita
akomodir. Jadi pada prinsipnya kita enggak pernah punya kendala termasuk
ruangan tadi kan , dilapangan karena banyak berikutnya di aula agak lebih sedikit
dia bisa di aula lebih kecil lagi yang katolik misalnya pernah diusulkan tentang
masalah tempat kita, atau mau dari memang kita siapkan tempat khusus karena
kegiatan ini kan sebetulnya kegiatan yang diselenggarakan 45 menit awal sebelum
kita masuk sekolah paling paling hanya begitu, kalaupun apa menurut hemat saya
karena mungkin sudah terbiasa bukan kontrol kita saja kepada kegiatan mereka

sebetulnya malah mereka lebih. Contohnya begini Natalan itu tidak dilaksanakan
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disekolah lebih dilaksanakan di gereja siswa dibawa kesana tapi sebelum acara
mereka dimulai makanya datang kemari lapor dulu lapor dulu pak kira-kira bapak
punya waktu atau tidak menghadiri itu kebetulan saya baru satu kali ketemu
kebetulan waktu itu tidak bisa hadir karena disini juga ada kesibukan yang apa
akhirnya artinya tanpa kita kesana pun menyaksikan itu terlaksana atau tidak
kegiatan keagamaan tapi mereka datang kemarin, mereka lapor dulu sebelum
acara itu dimulai, kira-kira begitu disana sudah siap begini, kondisinya sudah
begini, kira-kira begitu berbagai kegiatan keagamaan itu polanya seperti itu jadi
menurut hemat kita apa yang sudah terjlaksanakann sudah walaupun memang
langsung juga kita selalu juga memantau misalnya, Selasa itu kita sebentar ke
ruang yang Katolik walaupun lihat dari luar dengarkan bagaimana kegiatannya
lalu ke apa kalau disini kan pakai pengeras suara yang muslim lebih banyak .

7. Baik pak. Kemudian pada evaluasi apa saja yang dilakukan dalam proses evaluasi
terkait dengan strategi manajerial kepala sekolah dalam penguatan pendidikan
karakter siswa pada lingkup atensi moderasi beragama ini?

Kalau evaluasi itu lebih sering kita laksanakan evaluasinya dengan cara
memanggil beberapa pendahulu para wakil kepala sekolah kita ketemu lalu kita
bahas ya kan. Misalnya begini, kita sampaikan kepada yang membidangi misalnya
keagamaan islam dengan pesiswaan kita ingatkan mungkin setiap selasa kita baca
Yasin tapi saya masih dengar bacanya juga masih kurang keras kepada
pembimbingnya kita kan kita sampaikan itu dan juga kemarin juga sudah kita
sampaikan dalam rapat bersama. Untuk penerimaan siswa baru pun sekarang
nanti ini disitu masuk di bulan Juli nanti itu harus sudah ada paling tidak informasi
awal dari seluruh siswa jadi yang muslim akan di kelompokkan, nanti yang muslim
akan dilihat kemampuannya bagaimana ini yang ngajinya sudah bagus, ini tadinya
belum betul ini malah buta akan diambil tindakan. Yang kristen juga sudah
disampaikan sebatas mana sehingga nanti pada saat dia di kelompokkan kembali
pada setiap hari selasa. Itu sudah punya potensi dan beban itu kita anggap
merupakan beban kita misalnya muslim itu jadi tanggung jawab yang buta huruf,
harus keluar dari sini harus bisa baca jadi kita sudah koordinasi kalau disini kan

ada KKR kelompok kristen. Lalu ada yang Islam juga ada kelompoknya di mushola
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va kan rohis rohani umat islam itu, dengan itu kita bekerja sama artinya
sebagaimana secara bersama mengembangkan agama karena kalau kita memang
prinsipnya dari awal saya lihat disini kalau sudah orang beragama dengan baik
masing-masing agama apapun dia di dukungan ini maka sebetulnya lambat laun
potensi sekolah ini akan naik dengan sendirinya, kira-kira begitu. Jadi evaluasinya
biasanya kita panggil dulu kita panggil diskusi sama-sama kita juga harus
membuka diri karena berdasarkan itulah nanti kita menyusun program manajerial.
8. Untuk waktu evaluasi kapan saja ya pak dan apaka ada waktu-waktu khusus
untuk melakukan evaluasi?

Kita evaluasi kegiatan tetap setiap tanggal 17 kita kan rapat itu evaluasi semua ya
jadi kalau masih ada yang mengejar tapi ada juga evaluasi itu secara keseluruhan
itu yang kita laksanakan disana tapi kalau dia agak-agak rinci pak. Misalnya
seperti yang saya sampaikan tadi kita dengar anak ini dibiarin aja percaya sini gitu
gitu ya kan nggak betul, nanti secara khusus kita panggil iya kita panggil itu secara
khusus karena juga kan udah mungkin juga itu kita bahas pada forum padahal ini
sangat spesifik kirakira begitu jadi kalau sekolah kita setiap tanggal 17 rapat
evaluasi kerja, rapat evaluasi kerja itu terutama di managernya jadi berbagai hal
sebetulnya misalnya tugas guru yang belum terpuntaskan atau absensi guru yang
apa, secara umum kita bahas disitu atau sebelum tanggal 17 kedepan kita akan
evaluasi siswa assessment, apa yang harus disiapkan disitu termasuk kegiatan-
kegiatan yang kita sebut dari senin sampai sabtu kita evaluasi disitu per bulan jadi
per bulan kita evaluasi tergantung tekanannya, artinya kalau kita anggap sudah
berjalan baik itu tidak bagian dari evaluasi tentunya terutama kan penekanannya
kepada kita lihat perjanjian 1 minggu [ bulan.

9. Menurut bapak, mulai dari bapak menjabat sampai dengan sekarang apakah ada
peningkatan yang terjadi terkait dengan penguatan karakter pada lingkup atensi
moderasi beragama in ipak?

Terjadi peningkatan maksudnya, terjadi peningkatan kan kita bisa lihat diawal
saya pikir gini saya kan sebelum masuk kemari saya sudah kenal karakter sekolah
ini bagus dari gurunya memang sekolah bagus anaknya disiplin kegiatan

agamanya bagus gitu kan dia mungkin sekolah negeri yang ada lambang-lambang
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keagamaan ini salah satunya disini karena kalau didepan sana itu selain logo
sekolah itu ada logo KKR, salib ada logo roh nih didepan sana kan mungkin
disekolah lain nggak ada, nggak ada. Jadi tidak semua sekolah itu ada jadi dulu
saya udah lihat sebetulnya potensi sekolah ini cukup toleran artinya masing-
masing orang punya kekuatan untuk menjalankan sehingga bahkan di kita
kalangan guru ada dua guru kita disini yang mau tidak mau harus bisa ditoleransi
secara bersama oleh rekan-rekannya, karena memang kebetulan dia agamanya
kristen adven. Agama kristen adven ini ke gerejanya sabtu tugas tugasnya itu harus
di barang jadi itu terbiasa mereka ini ibu yang ini dengan bapak yang ini nggak
akan ada di hari sabtu jadi kita usahakan juga kalau ada rapat ada pergeseran itu
bagian dari toleransi bagian dari kebebasan orang beragama jadi itu bagian dari
itu, ke siswa juga seperti itu artinya dulu saya awalawal sebulan kemarin saya
bilang sama apa ini saya panggil yang Rohis saya minta lah kita rapat di
masyaallah, saya minta.

Sebenarnya tahun lalu saya dengar disini mungkin dimulainya korban itu kurang
dimasa saya, saya berharap bisa nambah lah akhirnya waktu itu muncul lah sampai
20 orang yang mau kurbaik walaupun akhirnya tadi jangan beberapa lagi ternyata
vang final itu tinggal dua ekor 14 orang tapi Alhamdulillah saya nggak papa
artinya itu sudah bagian dari dari pengangkatan berikutnya juga kawankawan
saya ingatkan dulu saya kenal betul sekolah ini tertib kalau tiba saatnya syukur,
adzan kok ini nggak denger saya sudah satu bulan disini, kirakira gitu kan pak, itu
kebetulan saja pada saat peralihan-peralihan pak sebetulnya sudah di jadwal
ternyata belakangan akhirnya itu sudah terlaksana itu kan peningkatan namanya
va kan? Peningkatan, kirakira begitu dia jadi tidak stagnan malah terjadi
peningkatan karena memang itu tadi itulah untungnya kalau pengawasannya
melalui diskusi rapat dan sebagainya kita laksanakan rutin jadi memang terukur

va sebulan gak jalan dimana atau lengah gitu kan.
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Hasil Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 1
Lima Puluh

Nama : Reinhard Estrada Siahaan, M.Pd

Jabatan : Wakil kepala sekolah bidang kurikulum.

Hari/Tanggal : Kamis, 19 Juni 2024

Tempat : Meja Piket Guru

1. Apa sajasih pak tugas wakil kepala sekolah bidang kurikulum?

Oke kalau wakil kepala sekolah bidang kurikulum itu yang paling utama itu
dibagian mutu, mutu pendidikan sekolah itu tanggung jawab bidang kurikulum.
Yang kedua yaitu mengontrol kerja guru-guru, jadi semua guru-guru itu
bertanggung jawab kepada bidang kurikulum. Disamping mengontrol kerja guru-
guru ya sebagai perpanjangan tangan kepala sekolah seandainya kepala sekolah
tidak ada disekolah, dialah yang bertanggung jawab mengelolah sekolah ini . Jadi
memang kurikulum ini punya peran urgen disekolah. Tapi of or all yang paling
utama itu adalah memastikan mutu, bagian mutu pendidikan sekolah itu bagian
bidang kurikulum. Itusih

2. Sejauh ini apakah Bapak pernah mendengar pembicaraan tentang moderasi
beragama pak, bagaimana pendapat bapak tetang moderasi beragama?

Kalau kata kalimat moderasi beragama ini sih nggak asing di telinga saya. Cuman,

mungkin memaknanya saya salah.
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3. Apa sajasih pak program wakil kepala sekolah dalam bidang kurikulum yang
termasuk dalam satu ranah penguatan pendidikan karakter siswa khususnya pada
moderasi beragama?

Jadi karna dia wakil bidang kurikulum yang menangani mutu tentu program-
program sekolah itu keluar melalui tangan dia. Contoh di sekolah ini ada kegiatan
selasa ibadah, jadi mengontrol jadwal petugas itu wakil bidang kurikulum, siapa
petugasnya, selasa ibadah hari dan juga seterusnya, itu tanggung jawab bidang
kurikulum. Disamping itu juga ada kegiatan p5 disini, penguatan profil pelajar
pancasila dia jua yang menyusun rosternya, yang mengontrol kegiatan dan yang
mengkoordinir semua kegiatan itu tangan wakil bidang kurikulum. Yah, artinya
mengontrol dan mengatur semua itu kegiatan baik itu kegiatan keagamaan itu
bidang kurikulum semuanya.

4. Bagaimanasih pak perencanaan terkait dengan program — program tersebut pak?
Kalau perencanaan biasanya kita berembuk dulu sih dengan guru-guru kan gitu,
artinya kegiatan program apa yang cocok yang kita lakukan disekolah ini. Jadi
tidak ujuk-ujuk wakil bidang kurikulum itu ngasih perintah, tidak seperti itu,
artinya diskusi dulu dengan guru-guru, cocok ga kegiatan keagamaan ini apa yang
kita lakukan, kalau sudah tepat nah jadi kurikulum hanya mengontrol kegiatan
pelaksanaan dan mengatur jadwalnya, jadi ga sepeneuhnya ga kurikulum yang
menentukan tema dan kegiatannya seperti itu, tetap dai dibicarakan bersama guru-
guru, ketika sudah fiks sudah ketemu final apa kegiatan yang kita laksanakan,
barulah kurikulum mengontrol kegiatannya, mengatur jadwal, begitu kira-kira.
Dirapatkan bersama-sama dengan kawan-kawan guru ga dari atas kebawah dia,
tetap diskusi bersama.

5. Kemudian bagaimana proses pelaksanaannya dan apakah ada strategi yang
digunakan?

Jadi, di sekolah kita ini kan karena kebetulan ada tiga jenis agama, ya. Muslim,
Islam, Kristen, Protestan, dan Katolikan, gitu. Jadi, setiap hari besar, keagamaan
itu kita rayakan di sini. Dari ketiga umat ini. Bahkan kalau yang rutin itu selasa
ibadah. Kalau strategi khusus sih sebenarnya nggak ada, ya. Karena anak-anak di

sini, ya bisa kayak katakan sih, keagamannya udah cukup kuat, gitu. Dari semua
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golongan agama ini, baik dari Islam, Kristen, dan Katolik itu udah cukup kuat.
Jadi, kalau strategi khususnya nggak ada, sih. Cuman, cuman setiap hari selasa
kita rayakan kegiatan selasa ibadah. Yang Islam di lapangan, yang Katolik di ruang
serbaguna, yang Protestan di aula. Itu setiap selasa kita lakukan. Jadi, kalau
strategi khususnya nggak ada. Sudah itulah, ya. Sudah dari budaya udah begitu.
Dari tahun ke tahun, dari dulu udah begitu, dia. Iya, P Jadi, selasa ibadah itu udah
budaya. Jadi, kalau ada siswa masuk kemari, kalau dia sudah dengar, selasa itu
udah. Kalau muslim, udah bawa surat yasin, ya. Karena udah pasti kegiatannya di
lapangan. Baca surat yasin, gitu. Itu bagian dari kurikulum merdeka, ya Pak? lya,
bagian dari kurikulum merdeka. Membiasakan ketakuan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Dimensi profil pelajar Pancasila yang pertama.

6. Dalam melaksanakan itu, apakah ada hambatan yang dirasakan ketika
melaksanakan program-program tersebut, Pak?

Kalau hambatan sih nggak terlalu signifikan, ya saya pikir. Cuman, kadang-kadang
ada sih yang mengganggu sedikit, menurut saya. Misalnya, jadwal ini kan jam 7.15,
kadang siswa mau terlambat. Itu mengganggu kegiatan sih sebenarnya. Karena
fokus guru terpecah, gitu ya. Harus menangani siswa yang kegiatan, ditambah juga
siswa yang terlambat, gitu. Tambah lagi kalau dia hujan. Hujan, ya Pak? Kalau
hujan kan tentu saja selasa ibadah ini nggak bisa kita jalankan. Kenapa? Karena
kan dia di lapangan. Kalau udah hujan, ya selasa ibadahnya nggak ada sih.
Kadang cuaca juga yang terlambat gitu, Pak
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Hasil Wawancara Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan MA Negeri 1
Lima Puluh

Nama : Juliani, S.E

Jabatan : Waki kepala Sekolah Bidang Kurikulum
Hari/Tanggal : Kamis, Mei 2024

Tempat : Ruang Tata Usaha

1. Apakah disekolah ini sudah menerapkan moderasi beragama, pernahkah ada
gaungan tentang moderasi beragama oleh kementrian Pendidikan?
Kalau seperti itu sudah ada dari dulu. Kan gitu, artinya, walaupun disekolah kita
ini sekolah umum, disni kita secara garis besar ada tiga jenis agama yang berbeda
agama Islam, Kristen Protestan dan Kristen Katholik, Kalau menghormati,
menghargai, ya memang itulah prioritas pertama. Yang memang kita perhatikan di
sekolah.
2. Menurut ibu bagaimana strategi manajerial kepala sekolah dalam penguatan
Pendidikan karakter pada lingkup atensi moderasi beragama melalui sudut pandang
wakil kepala sekolah bidang kesiswaaan?
Kalau pendidikan karakter itu sudah ingklud di dalam mata pelajaran, apalagi
sekarang dengan pendidikan pendidikan. Ya, kita sudah masuk tahun ke 3, ini dulu
kita laksanakan, dan berikutnya kita juga punya budaya-budaya sekolah yang
setiap harinya kita laksanakan juga. Kalau di Senin, kita punya namanya budaya

sekolah Senin Kebangsaan. Nah, di hari selasa ini tadi, kita punya namanya selasa
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ibadah. Nah, selasa ibadah itu, kita beribadah berdasarkan agama masing-masing.
Kalau yang Islam kita tempatkan di satu tempat, yang Kristen juga begitu, yang
Katolik juga begitu. Jadi kita semua melaksanakan ibadah. Berikutnya di hari
Rabu, kita punya budaya namanya Rabu Literasi. Itu juga termasuk penguatan
karakter. Kemudian di hari Kamis, kita punya kegiatan Kamis Cerdas. Itu
kegiatannya diisi oleh siswa. Mereka bebas menyampaikan hal-hal baik. Misalnya,
bisa memotivasi, bisa menyampaikan penguatan kepada kawan yang lain,
kemudian bisa juga menampilkan kreatifitas mereka. Itu di Kamis Cerdas. Mereka
yang isi semua kegiatannya. Baru di Jumat, kita punya kegiatan Jumat Bersih,
berarti menemukan sikap gotong royong ini. Sama-sama lah, semua pekerja
membersihkan rumah sekolah. Kemudian di hari Sabtu, kita punya program yang
namanya Sabtu Sehat. Berarti kita sama sama melaksanakan pagi bersama.
Kadang-kadang di waktu-waktu tertentu juga kita barengi dengan sarapan
bersama. Itu untuk membuktikan bersama. Itu lagi penguatan karakter.

Itu juga jadi satu program yang sebenarnya diturunkan dari kurikulum itu.
Kurikulum Merdeka Belajar sekarang ini. Termasuklah nanti kita di akhir
pembelajaran setiap semester, karena kita sistem-sistem blok, kita punya namanya
P5. P5 itu di akhir. Itu biasanya satu minggu sebelum pembelajaran itu selesai,
ada kita masukkan. Bermacam macam temanya. Kalau di kelas 12 yang lalu sudah
selesai, itu temanya kemarin tentang apa ya, tapi kita buat P5-nya itu senang
bersama. Untuk bersama sarapan bersama. Jadi ini dalam waktu dekat nanti kelas
10 dan kelas 11, mereka juga akan laksanakan P5 itu juga. Nanti sebelum ujian
semester, nanti itu akan dilaksanakan..

3.Kalau dalam perencanaan ibu, apa perencanaan dalam melakukan penguatan
pendidikan karakter ini terkait dengan dalam aspek yang perhatikan adanya atensi
moderasi beragama?

Kalau dikatakan moderasi beragama itu berarti lingkungan kecil. Tapi kan
lingkungan pendidikan bukan memang itu saja yang harus kita pantau. Jadi kalau
untuk planning, perencanaan kita harus kita buat seperti disupervisi. Nah itu kita
planningkan dulu di bulan Februari. Dan sampai sekarang ini masih terjalan. Nah

itu juga sebagai bahan bagi kepala sekolah untuk mengambil pengajaran sesuai
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dengan kebutuhan merdeka atau tidak. Nah itulah, seperti itulah planningnya.
Termasuklah itu nanti akan jadi bahan evaluasi. kedepannya, berarti harus seperti
apalagi kita buat. Karena kalau yang baik itu kan pasti akan ditingkatkan, yang
belum pasti akan diperbaiki. adi seperti itulah cara kita untuk meningkatkan
kualitas pendidikan yang bagus.

4.Menurut ibu adakah strategi khusus dalam kegiatan penguatan pendidikan
karakter siswa pada lingkup atensi moderasi beragama ini? Apakah di sekolah ini
pernah mengalami mungkin konflik kecil ataupun masalah terkait antara siswa
beragama?

Kalau yang seperti itu nggak pernah terjadi di kita. Belum ada lah siswa itu
berkonplik hanya gara-gara masalah. Kalau kita lihat pun dari cara bergaul
mereka tidak ada permasalahan seperti itu. Jadi kalau saya selama di sekolah ini,
saya bisa lihat kalau untuk moderasi yang seperti itu kayaknya nggak ada. Pernah
terjadi lah konflik tentang keagamaan justru yang saya lihat mereka kompak-
kompak selalu. Kalaupun ada komplik di luar dari itu, makanya kalau dikatakan
kerukunan beragama di sini terjadi dengan baik, saya bisa pastikan itu baik.
Karena kalaupun ada kegiatan keagaman kita tidak saling merusuh, saling
menghargai dan seperti selasa ibadah yang tadilah kita kerjakan, kita tempatkan
mereka di pos-pos yang memang sudah kita siapkan yang beragama islam kita di
lapangan yasinan bersama, yang katolik ada ruang khusus kita siapkan, yang
protestan juga demikian. Jadi kita sama-sama ini. Jadi kalau komplik tentang

keagamaan saya belum pernah jumpai di sekolah.
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Hasil Wawancara Wakil Kepala Sekolah Sarana dan Prasarana

SMA Negeri 1 Lima Puluh

Nama : Dameria Sihombing, SS

Jabatan : Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasanana
Hari/Tanggal : Kamis, 30 Mei 2024

Tempat : Meja Piket

1.Mohon izin bu, perkenalkan saya Ahmad Raihan Azizi, kalau boleh tau ibu siapa
ya bu namanya?

Saya Dameria Sihombing, wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana.

2. Sudah berapa lama ya bu menjabat sebagai wakil kepala sekolah bidang sarana
dan prasarana?

Saya sudah selama 9 tahun menjabat sebagai wakil kepala sekolah bidang sarana
dan prasarana..

3. Baik bu. Pertanyaan yang pertama, apa saja bentuk porgram kepala sekolah
dalam penguatan pendidikan karakter siswa pada lingkup atensi moderasi
beragama, keberagaman beragama, dari sudut pandang wakil kepala sekolah bidang
sarana dan prasarana?

Kalau kita di sekolah pasti ada keberagaman ini yang dilakukan kalau kita seperti
hari Selasa, itu ada Selasa Ibadah. Itu kan dari budaya gitu kan, jadi ada seperti
Selasa Ibadah pembagian tempatnya untuk kita beribadah di tempat masing-
masing. Itu salah satu tempat. Nah itu ada pembangunan gedung serba rumah, itu

bisa dipakai juga, jadi seperti yang beragama katolik, itu bermasuk keberagaman.
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Kalau untuk anak-anak yang punya etnis yang berbeda-beda, dalam mata
pelajaran pun kan ada juga. Itu diambil, kalau dari segi bentuk, bagian sahabatnya
itu ya, fasilitasnya ya, tempat untuk kita mengadakan satu kegiatan. Jadi kegiatan
apa ini, termasuk kan beragama itu ya, beragamaan termasuk di dalamnya.
Kemudian untuk budaya, mungkin budaya itu tadi, dari segi etnis-etnis mungkin
cenderung ke seni. Ada bentuk tempat juga bisa dipakai, gedung serba guna itu
boleh dipakai, itu salah satunya, fasilitasnya. Itu kira-kira.

4. Di dalam program perencanaan kepala sekolah, perencanaan untuk penguatan
pendidikan kaarkter, apa-apa saja yang dilibatkan untuk menjalankan di dalam
program itu, perencanaan. Mungkin terkait dengan Sarpras, atau sebagai guru
sekolah ini. ?

Kalau lingkupnya saya ya, itu yang lebih cenderung bagaimana memfasilitasi saja
apa yang perlu untuk program ini. Termasuk yang saat ini, apa yang diperlukan.
Misalnya, kalau tadi ada diperlukan, seperti pakaian pada p35, yaitu pakaian adat.
Ya, karena diperlukan sesungguhnya, mungkin ada keberagaman. Kita kebetulan
ada pakaian untuk itu. Itu salah satunya. Berarti disediakan, dikasih. Tapi hanya
dari segitu fasilitasnya, kalau dari Sarpresnya yang ditanya. Untuk menunjang, itu
pun tetap kerjasama dengan semua pihak-pihak yang berkaitan. Termasuklah
Kepala Sekolah kan harus dikasih tahu juga, atau tahu.

5.Sarpras apa lagi yang direncanakan untuk adanya program penguatan pendidikan
karakter in1?

Yang pasti yang menunjang untuk penguatan pendirian berkarakter itulah.
Karakter profil Pancasila. Karena juga kita membuat pupuk, mesin penggilingnya.
Mesin penggiling sampai kita beli. Diupayakan. Lalu ke depannya mungkin juga,
ini kan masih rencana ya. Karena kan itu, ada juga kemarin itu rencana bagaimana
kalau kita buat seperti mesin janggut. Ini kan masih rencana. Seperti itu bentuk
penunjangnya. Kalau dari segi saranaprasarananya kan, dari sekolah. Tiap
sekolah. Kemudian letaknya itu di aula. Ada. Mesin pembuat pupuk, pencacah
mesin besar. Termasuk juga.. Itu otomatis sudah ada fasilitasnya. Misalnya

pengarah suara, gitar. Keyboard. Kalau yang kristal. Keyboard sudah ada.



118

6. Kemudian bu, kalau untuk di dalam pelaksanaan dan juga pengawasannya. Kira-
kira apakah ada kendala-kendala yang di alami, atau mungkin berjalan dengan baik,
atau ini sangat terjalan dengan baik?

Kalau ditanya apakah berjalan dengan baik? Sudah pasti lebih cenderung
presentasinya lebih berjalan dengan baik. Tapi kadang ada kalahnya ambatan.
Contoh hambatan itu yang tiba-tiba. Kalau listrik mati, kan kita pakai pengeras.
Pakai pengeras mati. Sudah pasti kalau bilang berjalan dengan baik kan, ya tetap
bisa berjalan sebenarnya. Tetapi sudah tidak bisa lagi total mendengar. Paling
vang seperti itu. Secara teknisnya kalau yang mati listrik, itu saja. Jauh hari sudah
dipersiapkan. Kalau untuk pengeras suara atau pelantang suara. Lalu untuk
musiknya ya. Berbeda-beda ya. Letaknya, tempatnya. Tidak satu tempat kan beda
tadi. Yang Muslim, yang Kristen, yang Katolik. Nah kita kan tidak ada Hindu-
Buddha. Ini di daerah kita atau di tempat sini, di sekolah kita hanya ada tiga
masinya. Yang terdeteksi.

Mungkin pada saat, kan kita selalu pergiatan itu di pagi hari. Di pagi hari, ya mana
tahu. Pagi harinya lancar-lancar saja. Siangnya mungkin ada. Tapi yang pasti

memang di sini aman-aman saja.
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Hasil Wawancara Pendidik SMA Negeri 1 Lima Puluh
Nama : Carrolus Riduan Sinaga, S.Pd
Jabatan : Guru TIK/Guru Agama Katolik
Hari/Tanggal : Kamis, 14 Mei 2024

Tempat : Ruang Laboratorium Komputer

1.Yang pertama, menurut Bapak, bagaimana sih Pak, penguatan pendidikan
karakter di sekolah ini? Penguatan pendidikan?

Karakter itu, kalau secara umum. Kalau saya tahu, moderasi itu sebenarnya
kesetaraan, kesimbang. Berusaha untuk, yang kami disini berusaha mengajarkan
kepada siswa, menghormati sesamanya. Karena memang, di dalam ajaran agama
katolik itu, menganggap suci. Menganggap suci semua agama yang diakui di
Indonesia. Karena kan, itu kalau Indonesia memandang kan, pemerintah kita
memandang, agama kita ini semuanya suci. Jadi, katolik di dunia ini pun mengakui
agama itu, kalau agama itu suci, itu menganggap saudara juga. Jadi katolik itu
mengajarkan, memang saling menghormati, menghargai sesamanya. Jadi, kami di
sekolah ini, ada melaksanakan ibadah, di luar pembelajaran. Ada melaksanakan
ibadah sekali seminggu, yaitu pada hari Selasa. Jadi namanya Selasa Ibadah. Nah,
di sekolah kami ini ada tiga agama. Islam, Protestan, dan Katolik. Jadi, saya
agama katolik, kami melaksanakan ibadah. Memang kami agama katolik ini,
Jjumlahnya masih sedikit. Jadi karena kan, di lima puluh ini memang agama katolik
memang kecil. Itulah, kami berusaha dengan caranya mengadakan ibadah Selasa.
Dengan ibadah Selasa itulah, sudah pastikan ada pengarahan untuk mengajar.
Kami mengajarkan menghormati sesamanya. Di dalam katolik itu juga tidak
membedakan ras, suku, atau agama pun mana pun juga. Kami juga selalu
mengingatkan semua itu satu saudara. Nah, karena kami juga tahu bahwasan
sebenarnya kita ini kan satu Allah. Itu memang tujuan utama kita. Itu, Bapak, yang
bisa saya kasihkan.

2. Kalau dalam kegiatan sehari-hari, dalam bentuk yang tidak formal apasaja bentuk

kegiatan penguatan pendidkan karakter?
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Kalau sehari-harinya itu memberikan pengarahan. Kalau sih tepatnya sebenarnya
di apel pagi. Apel pagi itu secara keseluruhan semuanya. Itu semuanya
digabungkan. Seperti itulah diberikan pengarahan setiap pagi oleh, Wakil
kesiswaan. Ibu Juli tadi. Itulah yang memberikan pengarahan setiap pagi. Kalau
dalam memimpin apel biasanya tidak ada jadwal. Tapi kalau buat do'a ya,
misalnya. Kalau buat doa biasanya itu ditunjuk siswa. Oh, siswa. Nah, siswa itu.
Misalnya, kebetulan yang ditunjuk itu agama Islam. Jadi, ibadahnya menurut
agama. Doanya menurut agama Islam. Misalnya yang ditunjuk Kristen. Jadi, yang
memimpin doa menurut agama Kristen. Bergantung siapa yang ditunjuk.

3. Sebagai guru, dalam melaksanakan ketika melaksanakan penguatan pendidikan
karakter dalam ikut moderasi beragama, apakah Bapak mungkin sebagai pendidik
ada mengalami kendala? Ataupun mungkin, Pak, lebih mengarah ke konflik yang
ada?

Kalau kendala yang ada sih banyak. Karena kan biasanya kita tahu guru ini kan
mengajar itu tidak gampang. Iya, Pak. Guru ini memang kesulitan mengajar siswa
vang kurang disiplin. Itu sebenarnya. Kurang disiplin. Terkadang mereka mau
membuli temannya sendiri. Di situlah ada yang sulit. Mereka sulit untuk diberikan
penjelasan. ltulah sebagian siswalah sulit untuk diberikan pengarahan.

4. Kalau misalnya di dalam sehari-hari di dalam lingkungan sekolah ini apakah
pernah ada yang konflik terkait dengan moderasi beragama ini, Pak?

Oh, kalau saya lihat mereka sudah melakukan kalau menurut agama, mereka sudah
menghargai agama sesama. Kalau saya lihat, mereka saling menghargai agama.
Cuma masalahnya tadi kekerasan itu tadi, Pak. Membuli temannya, terkadang
membuli teman. Kalau yang berhubungan dengan agama, kalau saya lihat, sudah
saling menghargai. Tidak ada yang berkaitan dengan menjelek-jelekkan agama.

Misalnya, mengejek-ngejek, canda itu. Kalau saya lihat, tidak.
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Lampiran 6 Kegiatan Apel Pagi Penguatan Pendidikan Karakter Siswa di
SMA Negeri 1 Lima Puluh

1) Senin kebangsaan

A \ .
Gambar 4. Upacara Bendera Senin Kebangsan

2). Selasa Ibadah
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Gambar 5. Kegiatan Selasa Ibadah

Gambar 6. Kegiatan Selasa Ibadah

3) Rabu Literasi
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Gambar 7. Kegiatan Rabu Literasi

Gambar 8. Kegiatan Rabu Literasi

4) Kamis Cerdas

Gambar 9. Kegiatan Drama Singkat Kamis Cerdas
5) Jum'at Bersih
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Gambar 11. Kegiatan Jum'at Bersih

6) Sabtu Sehat



Gambar 11. Kegiatan Sabtu Sehat

Gambar 12. Makanan sehat di kegiaan sabtu sehat

Gambar 13. Kegiatan sabtu sehat

Lampiran 7 Rapat Evaluasi Dewan Guru Dengan Para Pimpinan
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Gambar 14. Para Pimpinan

Gambar 15. Para Dewan Guru
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3. 2023-2024
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